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ABSTRAK 

ILMA TIYANA, 2102030020.  Pengembangan Alat Peraga ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Pada Materi 

Logaritma: Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumater Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran ANTALOG 

(Anak Tangga Logaritma) pada materi logaritma kelas X di SMA Budi Satrya 

Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 

(R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysis, Design,Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek uji coba 

penelitian ini adalah siswa kelas X di SMA Budi satrya Medan. Instrument 

penelitian yang digunakan meliputi lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

media, angket siswa, serta tes hasil belajar (Pretest dan Posttest). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Antalog yang dikembangkan valid 

dengan nilai rata – rata validasi ahli materi 77,5% dan validasi ahli media sebesar 

94,4%. Kepraktisan media berada pada kategori sangat praktis dengan nilai rata – 

rata angket respon siswa 91,5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Antalog (Anak Tangga Logaritma) layak digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan pemhaman konsep siswa pada materi logaritma 

di SMA Budi Satrya Medan. 

 

Kata Kunci : Pengembangan, Media Pembelajran, Pemahaman Konsep, 

Logaritma 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata Pelajaran yang harus dipelajari peserta 

didik, melalui upaya atau serangkaian aktivitas dalam pembelajaran, sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan pola pikirnya dan dapat memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Matematika sebagai cabang ilmu yang seringkali 

menantang, memerlukan pendekatan pengajaran yang kreatif dan efektif agar siswa 

dapat memahami konsep-konsep yang kompleks. Salah satu topik yang sering 

menjadi batu ujian bagi siswa adalah Logaritma (Kamilah & Azka, 2022). 

Logaritma merupakan salah satu materi matematika yang berkaitan dengan 

angka dan rumus dalam pengaplikasiannya dan pada akhirnya banyak siswa yang 

masih kurang memahami pembelajaran matematika. Sehingga dikembangkan 

media pembelajaran yang dapat mempermudah siswa untuk memahami konsep 

materi logaritma. Media pembelajaran merupakan bagian integral dari keseluruhan 

sistem dan proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa posisi media pembelajaran 

sangat penting dan sangat menentukan dalam keberhasilan tujuan pembelajaran. 

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran sering juga disebut dengan istilah 

lain, khususnya dalam pembelajaran matematika yakni alat peraga matematika. 

Alat peraga sebagai alat bantu ajar adalah salah satu sarana dalam menggapai tujuan 

pembelajaran (SIRAIT & MANURUNG, 2022). 

Pengemasan Media atau alat bantu belajar yang menarik merupakan salah 

satu bagian dari pembelajaran yang berpeluang meningkatkan minat peserta didik  
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dalam pembelajaran yang berpeluang meningkatkan minat peserta didik dalam 

belajar. Berdasarkan perannya, Media atau alat bantu belajar sebagai wahana 

penyalur informasi belajar dapat kita kemas secara menarik. Demikian pula aspek 

keefektifannya, media harus mempermudah dalam memahami materi. Dengan 

ketertarikan terhadap media/alat bantu belajar diharapkan peserta didik tertarik 

terhadap pembelajaran matematika yang disajikan (Kosasih & Sabila, 2022). 

Alat peraga adalah segala sesuatu yang masih bersifat abstrak lalu 

dikonkretkan untuk menjelaskannya kembali agar siswa lebih memahaminya. Alat 

peraga dalam mengajar memegang peranan penting sebagai alat  bantu untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang efektif (Yaqin, 2022). 

Sementara itu, hasil wawancara singkat dengan guru bidang studi 

matematika, Ibu Mardiah diperoleh informasi bahwa guru kesulitan untuk 

menguasai kelas yakni dalam menentukan media pembelajaran yang tepat. Agar 

proses belajar mengajar berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai, pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan metode 

diskusi. 

Berdasarkan observasi awal pada proses belajar mengajar dikelas X, Ketika 

guru masuk kelas, siswa masih mengobrol dengan siswa lainnya, siswa masih 

terlihat bermain dan belum mempersiapkan alat-alat untuk belajar. Ketika dalam 

pembelajaran siswa terlihat bermain handphone kurang memperhatikan apa yang 

dijelaskan oleh guru. Pada mata pelajaran matematika guru menggunakan metode 

diskusi. Proses pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru, setelah itu siswa 

dikelompokkan dalam beberapa kelompok dan melakukan tanya jawab. Situasi ini 

membuat siswa tidak kondusif dalam kegiatan pembelajaran karena didalam kelas  
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banyak siswa yang rebut dan konsentrasi siswa menjadi terpecah akibat melihat 

handphone dan ada juga di dalam kelas yang tertidur. Selain itu, mereka juga kurang 

percaya diri saat dihadapkan pada soal Latihan didepan kelas dan sering belajar 

membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikannya. Akibatnya siswa mengalami 

kesulitan memahami materi dan banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal-

soal. 

Rendahnya pemahaman konsep matematika tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang 

tepat. Guru masih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu 

model pembelajaran yang banyak didominasi pada guru. Sehingga siswa hanya 

duduk diam dan tidak aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat menghambat 

kreativitas dan kinerja siswa sehingga pemahaman siswa masih tergolong rendah  

(TH  Harahap & Nasution, 2021). 

Untuk mengatasi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa dalam 

pembelajaran logaritma, maka diterapkan pembelajaran berbantuan media tangga 

logaritma. Media ini memiliki beberapa kelebihan yaitu: (1) Visualisasi Konsep: 

Tangga logaritma menyajikan informasi secara visual, memungkinkan siswa untuk 

melihat hubungan antara bilangan dan logaritma dengan lebih jelas. Visualisasi ini 

membantu siswa memahami bagaimana logaritma berfungsi dalam konteks angka 

yang berbeda. (2) Memudahkan Pemahaman Abstraksi: Konsep logaritma sering 

dianggap abstrak dan sulit dipahami. Dengan menggunakan tangga logaritma, siswa 

dapat mengonversi pemahaman mereka menjadi lebih konkret, sehingga 

memudahkan penguasaan konsep dasar. (3) Interaktivitas dan Keterlibatan: Media 

pembelajaran ini dapat digunakan secara interaktif, mendorong siswa untuk  
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berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Keterlibatan ini dapat meningkatkan 

motivasi dan minat siswa dalam mempelajari matematika. (4) Menunjukkan 

Hubungan: Tangga logaritma membantu siswa memahami hubungan antara operasi 

perkalian dan penjumlahan, serta pembagian dan pengurangan. Dengan cara ini, 

siswa dapat melihat bahwa logaritma berfungsi sebagai alat untuk 

menyederhanakan perhitungan yang kompleks. (5) Pengulangan dan Latihan: 

Penggunaan tangga logaritma memungkinkan siswa untuk melakukan pengulangan 

konsep dengan cara yang bervariasi. Melalui latihan yang terstruktur, siswa dapat 

memperkuat pemahaman mereka dan mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah logaritma (Andini dkk, 2024). 

Pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran matematika, sekaligus kemampuan yang sangat penting untuk di 

kembangkan. Penguasaan konsep yang kurang atau kesalahan dalam memahami 

suatu konsep akan berdampak pada penguasaan materi berikutnya. Oleh karena itu, 

pemahaman yang baik terhadap konsep suatu materi dalam matematika mutlak 

diperlukan (Vitantri, 2021). 

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang terpenting 

dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat siswa lebih mudah dan 

menyelesaikan permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta 

memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang dipahaminya 

(Agustina & Harahap, 2020). 

Dalam suatu proses pembelajaran, kemampuan berpikir siswa dapat 

dikembangkan dengan memperkaya pengalaman yang bermakna melalui persoalan 

pemecahan masalah. Pengalaman yang memberikan kesempatan kepada siswa  
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untuk memperoleh keterampilan-keterampilan dalam pemecahan masalah, 

sehingga kemampuan berpikirnya dapat dikembangkan (Batubara & Alifya, 2022). 

Bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar 

mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang 

minimal dari pendidik (TH Harahap & Mushlihuddin, 2022). 

Pemahaman konsep matematika adalah hasil dari proses konstruksi mental 

yang aktif. Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi mereka secara 

aktif membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi dengan materi 

pembelajaran, pemecahan masalah di kehidupan sehari hari dan dalam lingkungan 

belajar. Logaritma, sebuah konsep matematis yang mendasar namun seringkali 

dianggap kompleks merupakan materi penting dalam kurikulum matematika 

tingkat atas. Penguasaan konsep logaritma tidak hanya sebatas pada kemampuan 

menghitung, tetapi juga melibatkan pemahaman yang mendalam tentang hubungan 

antara logaritma dengan eksponen, serta kemampuan untuk menerapkan konsep 

tersebut dalam berbagai situasi masalah (Rahmani dkk, 2024). 

Tangga Logaritma Matematika ini bertujuan untuk mempermudah guru 

dalam menjelaskan materi logaritma dan membantu meningkatkan minat dan 

pemahaman konsep siswa dengan metode pembelajaran yang lebih bervariasi 

sehingga siswa tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran berlangsung, 

terlebih lagi materi logaritma ini biasa terlihat sangat sulit bagi siswa (Mahira dkk, 

2024). 

Alat Peraga ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) ini erat kaitannya dengan   

kehudipan sehari-hari. Terdapat materi logaritma dan telah dimodifikasi dari jam  
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logaritma menjadi Antalog (Anak Tangga Logaritma). Di dalam Alat Peraga 

Antalog diberikan soal-soal untuk siswa lebih memahami konsep materi logaritma. 

Dalam hal ini peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam proses belajar dan saling 

membantu dalam dalam memggunakan alat  peraga antalog. Pada penggunaan alat 

peraga ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

terhadap  materi logaritma. 

Keterbaruan atau novelty ini terletak pada alat peraga yang akan digunakan 

untuk mengatasi permasalahan siswa kelas X dalam pembelajaran matematika 

materi logaritma. Didalam media ini terdapat materi dan sifat-sifat logaritma, fungsi 

tangga dalam alat peraga dapat memudahkan siswa untuk memahami materi, tidak 

hanya sekedar materi didalam alat peraga ini terdapat keaktifan siswa dalam proses  

pembelajaran karena di dalamnya ada berisi soal-soal yang akan di jawab melalui 

alat peraga Antalog (Anak tangga logaritma) yang akan memudahkan siswa dalam 

proses pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok maupun secara individu. 

Dengan adanya media ini, diharapkan siswa dapat merangsang daya imajinasinya 

untuk memahami materi pelajaran dan dapat meningkatkan belajar siswa.  

Berdasarkan uraian dan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat 

dilakukan penelitian untuk mencari dan menerapkan suatu media pembelajaran 

yang meningkatkan pemahaman siswa pada materi logaritma. Maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Alat Peraga 

ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Materi Logaritma”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang ada yaitu: 

1. Rendahnya pemahaman konsep siswa terhadap materi logaritma. 

2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang efektif, efisien dan 

menarik dalam pembelajaran. 

3. Guru hanya menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran 

berlangsung yang membuat suasana pembelajaran menjadi kurang 

kondusif dan konsentrasi yang menjadi terpecah. 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut Merupakan batasan masalah dalam Penelitian ini berdasarkan 

uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah: 

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X di Sekolah SMA Budi Satrya 

Medan. 

2. Alat peraga Antalog ini dapat digunakan untuk Pemahaman Konsep 

Sederhana Materi Logaritma. 

3. Pengembangan alat peraga Antalog untuk pemehaman konsep materi 

logaritma 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan uaraian latar belakang yang 

sudah dijelaskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan alat peraga Antalog(Anak Tangga 

Logaritma) untuk siswa kelas X? 
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2. Bagaimana kelayakan alat peraga Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

untuk proses pembelajaran materi konsep logaritma? 

3. Bagaimana respon siswa kelas X setelah menggunakan alat peraga 

Antalog (Anak Tangga Logaritma) pada materi logaritma? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga Antalog pada materi logaritma. 

2. Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran matematika menggunakan alat peraga 

Antalog pada materi logaritma. 

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan alat peraga 

Antalog (Anak Tangga Logaritma). 

1.6  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Teoritis 

 

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberi peneliti lebih banyak 

pengetahuan dan penelitian ilmiah tentang pengembangan alat peraga 

antalog untuk meningkatkan pemahaman konsep materi logaritma. 
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2. Secara Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Penelitian ini, guru  dapat mengetahui media pebelajaran yang 

lebih efektif dan efesien untuk meningkatkan pemahaman konsep 

materi logaritma matematika siswa. 

b. Bagi siswa 

 

Penelitian ini diharapkan siswa lebih mengerti materi logaritma 

yang diajarkan dengan media alat peraga yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

c. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat Menjadi referensi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang mendukung peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Alat Peraga  

Alat peraga adalah alat yang dapat membantu dalam keperluan dan aktivitas 

yang sifatnya dapat mempermudah bagi siapa saja yang memanfaatkannya. 

Dengan adanya alat peraga dirasakan memang sangat membantu proses belajar 

mengajar, hal tersebut dikarenakan guru akan mudah dalam kegiatan mengajarnya 

serta dapat meningkatkan perhatian siswa pada kegiatan belajarnya. 

Alat peraga matematika adalah alat yang digunakan untuk menerangkan dan 

mewujudkan konsep matematika, yang wujudnya dapat berupa benda konkret, 

gambar atau diagram. Kegunaan alat peraga yaitu membangkitkan motivasi 

peserta didik, merangsang siswa untuk belajar penuh semangat dan meningkatkan 

pengertian peserta didik terhadap materi yang disajikan (Lestari & Sriyanti, 2024). 

alat peraga matematika dapat diartikan sebagai suatu perangkat benda 

konkrit yang dirancang, dibuat dan disusun secara sengaja yang digunakan untuk 

membantu menanamkan dan memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam matematika (Lega Fitalia Utama et al., 2024).  

Oleh  karena  itu,  alat  peraga  visual diperlukan  agar  siswa  dapat  

memahami  materi  dengan  lebih  baik. alat peraga yang dapat berfungsi sebagai 

jembatan bagi  siswa untuk memahami konsep-konsep matematika yang abstrak 

(Syahida dkk, 2024). 
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2.1.2 Prinsip – Prinsip penggunaan alat peraga 

 

alat peraga matematika adalah seperangkat benda konkret yang dirancang, 

dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja yang digunakan untuk membantu 

menanamkan atau mengembangkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam 

matematika. Dengan alat peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam 

bentuk mode lmodel yang berupa benda konkret yang dapat dilihat, dipegang, 

diputarbalikkan sehingga dapat lebih mudah dipahami. Fungsi utamanya adalah 

untuk menurunkan keabstrakan konsep agar siswa mampu menangkap arti konsep 

tersebut (Kho & Tyas, 2020). 

Pada prinsipnya penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran  akan  

membantu kelancaran, efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan. Alat peraga 

dapat meningkatkan proses belajar siswa yang pada akhirnya  diharapkan  dapat  

meningkatkan  hasil  belajar  siswa (Kusuma & Sulistyani, 2020). 

2.1.3 Fungsi Alat Peraga 

Fungsi utama alat peraga adalah untuk memperjelas keabstrakan dari suatu 

konsep, hal ini bertujuan agar siswa mampu mengartikan kenyataan dari konsep 

abstrak matematika yang dipelajari melalui   alat peraga yang digunakan pada saat 

proses pembelajaran. Proses tersebut melalui tahap yang menggunakan indera 

sebagai perantara, misalnya dengan cara melihat, mendengar, dan merasakan agar 

siswa mendapatkan pengalaman nyata dalam memindahkan pemikirannya yang 

abstrak kepada pembelajaran diharapkan dapat membantu para siswa dalam 

memahami suatu konsep matematika dengan mudah. 

Fungsi utama dari alat peraga adalah menurunkan keabstrakan suatu konsep 

agar siswa mudah memahami konsep yang diberikan. Dengan melihat, meraba  
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dan memanipulasi alat peraga, maka siswa akan mempunyai  pengalaman  nyata 

dalam  kehidupan  tentang  konsep  yang  diberikan. Untuk itu, guru dituntut 

kreatif dalam menggunakan  alat   peraga   dalam   pembelajaran (Rahmadhani & 

Wahyuni, 2021). 

2.1.4 Syarat dan kriteria alat peraga 

Alat peraga atau media yang digunakan agar tepat sasaran dan dapat 

digunakan dengan baik haruslah memenuhi persyaratan dan kriteria. 

Menurut (Rismayani Armin, 2022) Syarat- syarat   alat   peraga   menurut   

yaitu: 

a) Sederhana bentuknya    dan    mudah    dikelolah,  

b) Sesuai dengan konsep,  

c) Dapat menunjukan konsep matematika dengan jelas 

d) Tahan lama (dibuat dari bahan yang cukup kuat) 

e) Ukurannya sesuai (seimbang) dengan   ukuran   fisik   anak 

f) Dapat menyajikan (dalam bentuk rill, gambar atau diagram) konsep 

matematika. 

Menurut (Solehan & Yunginger, 2022) Untuk menghasilkan alat peraga 

yang baik alat peraga tersebut   harus   memiliki   kriteria   kevalidan, kepraktisan, 

dan   keefektifan. 

a. Kevalidan alat peraga pembelajaran    

Salah satu valid dengan adanya yaitu :  

1) Keterkaitan dengan bahan ajar,   

2)  Nilai Pendidikan, Ketahanan   alat   peraga,    

4)  Efisiensi alat peraga,  
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5) Keamanan alat peraga,  

6) Estetika,  

7) penyimpanan alat peraga. 

b. Kepraktisan Alat Peraga Pembelajaran 

Salah satu indikator melihat baik  tidaknya suatu alat peraga 

pembelajaran adalah dengan melihat kepraktisan alat peraga tersebut ketika 

digunakan  dalam  pembelajaran. 

c. Keefektifan Alat Peraga Pembelajaran 

Indikator berikutnya yang menjadi syarat suatu media pembelajaran  

dapat  dikatan  baik yaitu  dengan  melihat  keefektifan  media  ketika digunakan     

dalam     pembelajaran.   

2.1.5 Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

Anak tangga logaritma adalah alat peraga berbentuk   tangga yang 

didalamnya terdapat konsep materi logaritma yang bertujuan untuk menunjukkan 

nilai dari konsep logaritma yaitu ac = b ↔ a log b = c. Anak tangga logaritma ini 

berwarna hijau yang dilapisi dengan kertas origami dan dilengkapi dengan soal-

soal yang diletakan pada amplop soal. 

Tangga Logaritma Matematika adalah alat peraga untuk mempermudah 

belajar siswa dan mengatasi kesulitan dalam mengerjakan materi tentang 

logaritma, terutama dalam masalah perpangkatannya. Tujuan tangga logaritma 

matematika ini adalah untuk memberikan pemahaman yang konkrit kepada siwa 

dalam materi logaritma dan untuk mempermudah guru dalam menjelaskan materi 

logaritma. 
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Adapun manfaat dari tangga logaritma matematika adalah untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa dalam pelajaran matematika dengan materi 

logaritma yang biasa terlihat sangat sulit dan membantu guru dengan metode 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi sehingga siswa tidak mudah bosan dalam 

proses pembelajaran (Silpi Syamrotul Yaqin, 2022). 

2.1.6 Langkah – langkah menggunakan alat peraga AnTaLog :  

1. Siapkan alat peraga Antalog dan angka yang telah disediakan pada alat peraga 

antalog sesuai dengan soal yang sudah ada. 

2. Misalkan kita ingin mencari hasil dari 5log 25, maka sesuai dengan konsep 

logaritma ac = b ↔ a log b = c maka kita pastikan 5 pangkat berapa yang akan 

menghasilkan 25. Maka kita tempelkan angka yang sudah ada pada antalog 5 

sembari kita hitung sampai tangga menghasilkan 25, ternyata tangga berhenti 

di tangga ke 2. 

3. Maka dapat kita simpulkan 5log 25 = 2. Karena invers nya 52= 25. 

 

2.1.7 Kelebihan menggunakan alat peraga ANTALOG 

Setiap   alat peraga pembelajaran sudah pasti memiliki kelebihan. Adapun 

kelebihan alat peraga ANTALOG yaitu : 

1. Dapat membantu guru dalam menanamkan konsep kepada siswa 

tentang materi logaritma. 

2. Dapat menarik perhatian siswa karena media ini dilengkapi dengan warna-

warna yang menarik. 

3. Dengan alat peraga jam Antalog ini kita bisa membuktikan bahwa 

matematika sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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2.1.8 Kelemahan menggunakan alat peraga Antalog 

Setiap alat peraga mempunyai kelemahan. Adapun kelemahan alat peraga 

Antalog yaitu: 

Adapun kelemahan alat peraga Antalog adalah alat peraga ini hanya sebatas 

mencari nilai dari konsep logaritma saja seperti ac = b ↔ a log b = c. 

2.1.9 Materi logaritma 

logaritma adalah materi matematika yang dianggap sulit bagi siswa, 

sehingga untuk memudahkan siswa memahami materi logaritma dibutuhkan 

kegiatan belajar- mengajar yang bermakna. Persamaan logaritma adalah salah satu 

submateri logaritma. Materi ini harus mengaitkan beberapa sifat logaritma untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan logaritma. Aspek 

penting lainnya yang menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran matematika  

adalah  sikap  atau  karakter siswa (Ardiyanto et al., 2021). 

Misalkan a adalah bilangan positif dengan 0 < a < 1 atau a > 1, b > 0, a log 

b = c jika dan hanya jika b = ac , Di mana, a adalah bilangan pokok atau basis 

logaritma b adalah numerus,dan c adalah hasil logaritma. 

a. Sifat-sifat logaritma yang perlu kalian ketahui adalah sebagai berikut. 

bilangan Real, maka berlaku: Misalkan a > 0 dan a ≠ 1, b > 0, c > 0, m > 0, 

m ≠ 1, di mana a, b, c, m, n adalah a log a = 1. 

a log 1 = 0 

an log bm = (m/n) x a log b 

a log b = (log b) / (log a) 

a log b + a log c = a log (bc)  

a log b – a log c = a log (b/c) 
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contoh : 

1. 2log 16 sama dengan? 

= 2log 16 = 2log 2⁴ 

= 4. ²log2 

= 4 . 1 = 4 

2. Tentukan hasil dari: ²log 64? 

= ²log 64  

= 6. ²log 2  

= 6.1  

= 6 

Penulis menggunakan materi logaritma yang disesuaikan dengan kurikulum 

merdeka. Adapun kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi sebagai 

berikut: 

Table 2.1 kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian kompetensi 

1. Mendeskripsikan dan 

menentukan 

penyelesaian konsep 

logaritma 

menggunakan alat 

peraga Antalog 

Pertemuan 1 dan 2  

1. Mengidentifikasi Pengertian logaritma.  

2. Memahami sifat sifat logaritma. 

Pertemuan 3  

3. Memahami sifat sifat logaritma  

2. Menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

konsep materi 

logaritma 

Pertemuan 4 

4. Menganalisis pemahaman konsep 

logaritma  

5. Menyelesaikan masalah konsep 

logaritma dengan menggunakan alat 

peraga Antalog (Anak Tangga logaritma). 
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Adapun tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Pengertian logaritma,  

2. Memahami sifat sifat logaritma,   

3. Menganalisis pemahaman konsep materi logaritma  

4. Menyelesaikan masalah konsep logaritma dengan menggunakan 

Alat peraga Antalog (Anak Tangga Logaritma). 

2.1.10 Penelitian yang relevan 

Pembelajaran yang menggunakan media alat peraga Antalog cukup banyak 

digunakan dalam penelitian Pendidikan sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Eliza Pradita et al.,2023) 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TALOTIKA 

KELAS X SMK 51 NEGERI JAKARTA 

2. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rania Andini dkk, 2024) 

Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas X Sma Terhadap Materi 

Logaritma Melalui Media Pembelajaran Tangga Logaritma 

2.1.11  Kerangka konseptual 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development di mana 

dalam pengembangannya menggunakan model ADDIE yang dimodifikasi sesuai 

dengan kebutuhan peneliti yaitu, analysis, design, development, implementation, 

dan evaluation. 

Tahap analysis, yaitu dilakukan analisis mengenai ketersediaan media atau 

bahan ajar di sekolah, serta bagaimana proses pembelajaran matematika. Tahap  
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design, pada tahap ini dirancang media pembelajaran alat peraga Antalog. 

Tahap development, yaitu mencetak produk yang telah dirancang sebelumnya, 

kemudian  

produk diuji validitasnya oleh para ahli. Tahap implementation di mana 

produk yang sudah memenuhi kategori valid diuji praktikalitasnya untuk 

menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran alat peraga Antalog. 

Tahap evaluation apabila pada tahap implementasi masih menemukan kekurangan 

atau kelemahan pada produk media alat peraga Antalog ini, maka diperlukan 

penyempurnaan kembali. Namun jika sudah tidak terdapat revisi lagi maka media 

tentu sudah valid untuk digunakan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.   Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Lokasi dalam penelitian ini bertempat di SMA Budi Satrya Medan, Jl. Letda 

Sujono No.166, Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil Tahun 

Pelajaran 2024/2025. 

3.1.2 Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah subjek penelitian. Menurut (Wardani, 2020) Populasi  

adalah  kumpulan  dari  orang  yang  memiliki karakteristik  tertentu  yang  ingin  

diteliti  oleh  peneliti  lalu  dipelajari  dan  ditarik  kesimpulannya. Populasi  juga  

bukan  sekedar  jumlah  yang  ada  pada  objek/subjek  yang  dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X semester satu (ganjil) SMA Budi 

Satrya tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu peneliti mengambil sampel penelitian sebanyak 35 

orang. Dengan bantuan guru, maka kelas yang digunakan untuk menguji coba alat 

peraga Antalog adalah siswa kelas X-2 yang berjumlah 35 orang siswa diajarin 

menggunakan alat peraga Antalog diajarin menggunakan menggunakan 

pembelajaran kelompok yang terdiri pada 7 orang siswa. 
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3.1.3 Desain dan Prosedur Pengembangan 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Research and development (R & D) yaitu dengan model pengembangan ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 tahap, yaitu : Analysis (Analisis), 

Design (Perancangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi). Prosedur peneliatian ini yang digunakan  dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE yang telah di perbaharui 

Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan 

menentukan kompetensi siswa. 

 

Design 

Development 

Implementation 

Evaluation 

Menentukan alat peraga pembelajaran, 

mendesain alat peraga Antalog serta 

Menyusun lembar penilaian. 

Mengembangkan alat peraga Antalog sesuai 

dengan konsep logaritma. 

 Menguji coba Alat peraga dengan 

menggunakan tes, serta membagi angket 

respon. 

Melakukan analisis alat peraga serta 

perbaikan terhadap kesalahan terjadi pada 

saat pembelajaran. 

 

Analysis 
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Adapun ada Langkah-langkah tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap awal dalam pendekatan pengembangan adalah tahap 

analisis, pada tahap analisis penelitian melakukan analisis yaitu: analisis 

kurikulum, analisis kebutuhan, dan karakteristik peserta didik seperti 

diantaranya: 

a. Analisis kurikulum 

Kegiatan dalam analisis kurikulum ini di tujukan untuk melihat 

apakah alat peraga dapat dikembangkan sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di sekolah Budi Satrya Medan. 

b. Analisis kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan siswa, peneliti melakukan analisis 

untuk mengidentifikasi produk yang sesuai dengan kebutuhan dari 

peserta didik tentang alat peraga. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Pada tahap ini peneliti menganalisis peserta didik untuk mengetahui 

karakteristik peserta didik SMA Budi Satrya Medan. Hasilnya akan 

di Kelola sebagai acuan untuk menyusun peta konsep terhadap guru 

matematika SMA, kajian teori, dan pengamatan saat pembelajaran. 

2. Perancangan (Design) 

 

Pada tahap ini melakukan perancangan yaitu membuat desain awal 

media pembelajaran sebagai desain produk. Berdasarkan hasil analisis di 

atas, selanjutnya dilakukan tahap desain perancangan produk. Tahap dalam  
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desain atau perancangan dilakukan melalui dua tahap yaitu: 

a. Perancangan desain produk 

Pada tahap ini peneliti mulai melakukan rancangan desain produk 

yang akan di kembangkan dalam penelitian yang akan dilakukan. 

Perancangan produk disesuaikan pada materi yang akan diterapkan pada 

alat peraga. 

b. Penyusunan aturan 

Penyusunan materi, soal dan jawaban pada produk alat peraga yang 

akan dikembangkan berbentuk tangga logaritma, hanya saja didalam alat 

peraga tersebut diberikan materi logaritma, sehingga perlu dibuat aturan 

suatu aturan untuk mengarahkan siswa dalam menggunakan alat peraga 

Antalog (Anak Tangga Logaritma). 

3.  Pengembangan (Developmen) 

Pada tahap pengembangan ini, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Pembuatan Produk 

 Berdasarkan desain produk yang dirancang, kemudian dibuat 

suatu produk yang nyata dengan merangkai komponen yang diperlukan 

dalam pembuatan produk yang utuh. 

b. Membuat instrumen  

untuk mengukur kinerja dari alat peraga untuk mengetahui 

kesesuian alat peraga yang dikembangkan. 

c. Validasi 

 

Produk yang telah selesai dibuat kemudian divalidasi oleh ahli 

materi (dosen dan guru mata pelajaran matematika), 2 ahli media  
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(dosen). Dari hasil validasi berupa komentar, masukan dan saran yang 

diberikan maka dilakukan revisi tahap I. 

d. Revisi Tahap I 

Setelah dilakukan validasi maka hasil dari validasi tersebut 

digunakan untuk memperbaiki produk supaya lebih baik dan menarik 

sebelum diberikan ke uji coba alat peraga. 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi ini, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Uji Coba kelompok kecil 

Pada tahap ini produk diuji cobakan pada kelompok kecil dan 20 

subjek dari siswa kelas X SMA Budi Satrya Medan. Pada tahap ini guru 

memberikan soal tes untuk menguji keefektifan alat peraga  Antalog.  

5.  Evaluasi (Evaluation) 

 

Pada tahap ini peneliti mengukur tercapainya tujuan pengembangan alat 

peraga Antalog (Anak Tangga Logaritma). Evaluasi ini digunakan untuk 

mengetahui keefektifan alat peragaan antalog yang dikembangkan sehingga 

mengetahui keefektifan alat peraga anak tangga logaritma.pada tahap ini 

siswa diberikan soal tes untuk mengukur ketercapaian KKM siswa yang 

didapatkan setelah menggunakan alat peraga Antalog (Anak Tngga 

Logaritma). 

3.1.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

1. Lembar Validasi 

 

Peneliti telah merancang lembar validasi yang bertujuan untuk  
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mengevaluasi kevalidan media. Dalam penelitian ini, mereka melibatkan 

ahli materi dan ahli media sebagai responden. Lembar validasi tersebut 

berfungsi sebagai alat untuk menilai tingkat kevalidan media yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2. Angket Respon Siswa 

 

Angket respon siswa ini berisi pertanyaan tentang bagaimana respon 

siswa terhadap media roda trigonometri yang dikembangkan. Angket ini 

juga memiliki fungsi sebagai sarana dalam mengumpulkan data dari 

tanggapan siswa mengenai media yang telah digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

3. Tes 

 

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan pengetahuan yang dimiliki seseorang atau 

kelompok. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

objektif. Tes yang digunakan dalam penelitian berbentuk pilihan berganda. 

Tes dalam penelitian ini berupa pre – test dan post – test. 

a. Pre – test 

 

Tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai tanpa 

menggunakan media pembelajaran. Mengetahui Tingkat kemampuan 

awal atau pengetahuan mendasar siswa terkait materi yang akan di 

ajarkan. 

b. Post – test 

 

Tes yang dilakukan sesudah penggunaan media 

pembelajaran, tes ini diberikan pada akhir pembelajaran. Setelah  
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penggunaan media pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 

serupa atau sebanding untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa. 

3.1.5 Instrument Penelitian 

1. Lembar Validasi 

 

Peneliti telah merancang lembar validasi yang bertujuan untuk 

mengevaluasi kevalidan media. Dalam penelitian ini, mereka melibatkan 

ahli materi dan ahli media sebagai responden. Lembar validasi tersebut 

berfungsi sebagai alat untuk menilai tingkat kevalidan media yang 

digunakan dalam penelitian ini. Adapun nama-nama validator yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

nama-nama validator penelitian 

No Nama Jabatan Asal instansi 

1 Dr. Lilik Hidayat 

Pulungan, M.Pd 

Dosen UMSU 

2 Putri Maisyarah 

Ammy S.Pd.I.,M.Pd 

Dosen UMSU 

3 Mardiah, S.Pd Guru 

Matematika 

SMA Budi 

Satrya Medan 

 

2. Lembar Validasi Media  

Untuk menilai media pembelajaran, peneliti menggunakan lembar 

validasi berupa angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban: 1,2,3 dan 4 yang 

masing – masing menyatakan Tingkat penilaian sebagai berikut: tidak baik, 

cukup baik, baik, sangat baik. Aspek – aspek yang di nilai sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

 Kisi – kisi instrumen validasi ahli media 

No 
 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 

 

1 

Tampilan media pembelajaran menarik 

perhatian siswa 

   

 

2 Kesesuaian materi dengan kurikulum merdeka     

3 Soal yang dibuat berdasarkan kategori 

mudah dan sulit 

  

 
 

4 Alat peraga yang disajikan memuat materi 

logaritma 

   

 

5 Penyampaian materi sesuai jenjang kelas     

6 Soal yang dibuat sesuai dengan 

pemahaman siswa 

  

 
 

7 Ketertarikan siswa saat menggunakan alat 

peraga Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

   

 

8 Soal yang dibuat dapat mempermudah 

guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

   

 

9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

siswa sesuai dengan pemahaman siswa 

   

 

10 Soal dibuat mampu mengukur 

kemampuan siswa 

   

 

 

3. Lembar Validasi Materi 

Untuk menilai media pembelajaran, peneliti menggunakan lembar 

validasi berupa angket yang terdiri dari 4 alternatif jawaban: 1,2,3 dan 4 yang 

masing – masing menyatakan Tingkat penilaian sebagai berikut: tidak baik, 

cukup baik, baik, sangat baik. Aspek – aspek yang di nilai sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

 Kisi – kisi instrumen validasi ahli materi 

 

No 
 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 

1 Tampilan media pembelajaran menarik perhatian 

siswa 

    

2 Kesesuaian materi dengan kurikulum Merdeka     

3 Soal yang dibuat berdasarkan kategori mudah 

dan sulit 

    

4 Alat Peraga yang disajikan memuat materi 

logaritma 

    

5 Penyampaian materi sesuai jenjang kelas     

6 Soal yang dibuat sesuai dengan pemahaman 

siswa 

    

7 Keterkaitan siswa saat menggunakan Alat 

Peraga Antalog (Anak Tangga Logaritma)  

    

8  Soal yang dibuat dapat mempermudah guru 

dalam mengevaluasi pembelajaran 

    

9 Bahasa yang digunakan mudah dipahami siswa sesuai 

dengan pemahaman siswa 

    

10   Soal dibuat mampu mengukur kemampuan 

siswa 
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Tabel 3.4 

Kisi – Kisi Instrumen Lembar Validasi Guru 

No Aspek Yang Dinilai Indikator Skor 

1 2 3 4 

1 Kemudahan Operasional Media mudah 

diguunakan tanpa 

bantuan apapun. 

    

2 Kejelasan Intruksi Panduan 

penggunaan  media 

jelas dan mudah 

dipahami 

    

3 Waktu Penggunaan Media digunakan 

tanpa memerlukan 

waktu yang lama 

    

B. Kesesuaian Materi 

4 Relevansi Materi Kesesuaian materi 

dengan kurikulum 

    

5 Ketepatan Konsep Penyajian konsep 

logaritma benar 

    

C. Kemenarikkan dan Interaktivitas 

6 Kemenarikkan Tampilan Desain media 

menarik perhatian 

siswa 

    

7 Interaktivitas Media mendorong 

siswa untuk 

berpartisipasi 

    

D. Manfaat Dalam Pembelajaran 

8 Keefektifan Media membantu 

guru menjelaskan 

lebih mudah 
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9 Motivasi Belajar Media membuat 

siswa lebih 

termotivasi 

    

10 Peningkatan Pemahaman Media membantu 

siswa memahami 

materi 

    

 

4. Lembar Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa ini berisi pertanyaan tentang bagaimana respon 

siswa terhadap Alat Peraga Antalog yang dikembangkan. Angket ini juga 

memiliki fungsi sebagai sarana dalam mengumpulkan data dari tanggapan 

siswa mengenai Alat Peraga yang telah digunakan dalam proses 

pembelajaran. Lembar angket respon siswa terdiri dari alternatif jawaban, 

yaitu 1,2,3,4 dan 5 yang secara berurutan menyatakan: sangat buruk, buruk, 

cukup baik, baik dan sangat baik. 

Tabel 3.5 

Kisi – Kisi Instrumen Lembar Angket Respon Siswa 

No 
 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 5 

1 Bentuk  ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) 

menarik perhatian 

     

2 Media ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) 

mudah digunakan 

     

3 Dengan menggunakan ANTALOG (Anak Tangga 

Logaritma) membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan 

     

4 Soal yang diberikan mudah dipahami      
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5 Media ANTALOG (Anak Tangga Logaritma)  

dapat digunakan sambal bermain dan belajar 

     

6 ANTALOG (Anak Tangga Logaritma)  dapat  

dimainkan kapan saja dan dimana saja 

     

7 ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) melatih 

saya untuk menjawab soal pada materi 

trigonometri 

     

8 Dengan menggunakan alat peraga 

ANTALOG (Anak Tangga Logaritma) 

membuat belajar tidak membosankan 

     

 

5. Tes 

Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan serta alat yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuna intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individua tau kelompok. Dalam penelitian ini tes 

digunakan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran alat peraga 

Antalog (Anak Tangga Logaritma) terhadap hasil belajar siswa. Tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif. 

a. Pre-test 

Pre-test merupakan tes yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai 

atau sebelum siswa diberikan perlakuan dengan tujuan untuk melihat 

pengembangan alat peraga antalog meningkatkan pemahaman konsep 

pada materi logaritma. 

b. Post-test 

Post-test merupakan tes yang diberikan pada akhir pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan dalam menerima pelajaran yang telah dipelajari 

atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan mengukur hasil akhir  
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siswa. Tes ini digunakan untuk memperoleh data meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi 

logaritma di SMA Budi Satrya Medan. 

Tabel 3.6 

Kisi – Kisi Instrumen Lembar Tes 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator Soal Jenjang 

Kemampuan 

Nomor Soal 

Menerapkan 

konsep 

logaritma 

dan sifat – 

sifat 

logaritma 

Logaritma Di sajikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

konsep 

logaritma. Siswa 

dapat 

menentukan 

konsep logaritma 

 

C 2 

(Memahami) 

1,2,3,4,5 

 

Menyajikan 

masalah 

penyelesaian 

yang 

berkaitan 

dengan 

logaritma 

 

Logaritma 

 

Di sajikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

logaritma dan 

mengerjakan 

soal sesuai sifat-

sifat logaritma 

 

C 3 

(Menerapkan) 

6,7,8,9,10 
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Tabel 3.7 

Teknik pengumpulan data 
 

 

No. Teknik 

Penelitian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

 

Jenis Instrumen 

 
1. 

 
Tes 

 

Tes Pretest dan 

Post test 

1. Soal tes penguasaan alat 

peraga Antalog pada 

pembelajaran 

2. Pemahaman konsep materi 

logaritma siswa dalam 

mengerjakan soal 

2. Non-Tes Wawancara Pedoman Wawancara pendidik dan 

guru matematika 

Observasi Pedoman observasi Berstruktur 

Dokumentasi Foto maupun rekaman 

 

3.1.6 Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik analisis kualitatif. Berikut ini adalah penjelasan untuk setiap 

teknik analisis: 

a. Analisis keefektifan media alat peraga Antalog (Anak Tangga logaritma) 

Menganalisis efektifitas media dilakukan dengan cara mengukur tingkat 

ketuntasan belajar siswa setelah menggunakan alat peraga yang 

dikembangkan. Nilai ketuntasan evaluasi minimal yang digunakan di sekolah 

SMA Budi Satrya Medan adalah 75. Selanjutnya banyak siswa yang tuntas  
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ke dalam bentuk presentase untuk di analisis dengan menggunakan rumus 

berikut: 

Keterangan: 

PT = presentase siswa tuntas  

100% = indeks  

Alat peraga antalog dapat dikatakan efektif lebih besar atau sama dengan 

80% dari seluruh subyek uji coba skor tuntas. 

b. Analisis uji kevalidan tim ahli media alat peraga Antalog 

Tabel 3.8 

Instrumen skor validasi uji kelayakan media 

Persentase Kriteria 

0 % - 20 % Sangat Tidak layak 

21 %- 40 % Tidak layak 

41 %- 65 % Cukup layak 

75 % - 80 % Layak 

81 % - 100 % Sangat layak 

 

Berdasarkan tabel skala kriteria validator di atas, media pembelajaran 

Alat peraga dapat Antalog dikatakan efektif apabila mendapatkan persentase 

≥ 65% dari semua aspek. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan Alat Peraga Antalog  

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yaitu 

mengembangkan suatu produk. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu 

berupa alat peraga Anak tangga logaritma. Penelitian dan pengembangan model 

ADDIE dilaksanakan dengan lima tahap yaitu tahap Analisis (Analysis), 

Perancangan (Design), Pengembangan (Development), Implementasi 

(Implementation), Evaluasi (Evaluation).  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, dapat diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dalam penelitian ini meliputi analisis kurikulum, kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. 

a. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu denga 

melakukan penelitian dahulu di sekolah untuk menentukan informasi 

tentang bahan ajar seperti apa yang perlu dikembangkan. Pengumpulan 

informasi ini dilakukan dengan cara wawancara guru SMA Budi Satrya 

Medan. Dalam analisis kurikulum ini dengan menganalisis kurikulum 

yang sedang berlaku pada tahun ajaran 2025 yaitu dengan menggunakan 

kurikulum merdeka. Akan tetapi, metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah dengan cara kelompok dimana guru sebagai 

penyampai materi dengan menggunakan pedoman dari buku pelajaran  
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dan pemberian contoh soal yang akan di diskusikan setiap kelompok 

setelah itu di jawab dan di persentasekan pada perwakilah setiap 

kelompok. Dan hal tersebut dinilai tidak kondusif disebabkan keadaan 

kelas menjadi ribut sehingga konsentrasi siswa dapat terpecah akibat 

melihat hp dan juga ada yang tertidur di atas meja. Pada tahap ini diperoleh 

data berupa  sumber belajar yang di gunakan di sekolah SMA Budi Satrya 

masih kurang kondusif dan hanya terpusat pada guru dan buku pada 

pelajaran matematika. 

Pada penelitian ini materi yang sedang diajarkan adalah logaritma, 

mereka hanya menggunakan table logaritma. Dan tidak ada media yang 

digunakan dalam pembelajaran sehingga membuat siswa kurang 

bersemanagat dan kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan 

oleh guru. Oleh karena itu, peneliti beranggapan diperlukannya suatu alat 

peraga untuk dapat membuat peserta didik memahami materi konsep-

konsep logaritma dan pada proses pembelajaran peserta didik terlibat juga 

mandiri dalam peroses pembelajaran. Salah satunya yaitu  dengan 

menggunakan alat peraga Antalog ( Anak Tangga Logaritma) untuk 

penyampaian materi kepada peserta didik agar dapat memahami konsep 

materi logaritma. 

Analisis kurikulum yang dilakukan dengan menganalisis kompetensi 

dasar dan indikator penacapaian dengan mengacu pada kurikulum 

merdeka. Pemaparan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi materi logaritma untuk siswa kelas yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

NO Kompetensi dasar Indikator pencapaian 

Kompetensi 

1. Menganalisis konsep 

logaritma dan 

menyelesaikan masalah 

A. Siswa dapat memahami konsep 

logaritma 

B. Siswa dapat menjelaskan sifat- sifat 

logaritma 

C. Siswa dapat menentukan langkah-

langkah 

              dari sifat logaritma 

2. Menyelesaikan masalah        
yang berkaitan dengan 
logaritma 

A. Menyelesaikan soal dengan 

menggunakan konsep dan sifat-

sifat logaritma 

B. Menerapkan konsep logaritma dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

b. Analisis kebutuhan 

Hasil dari analisis ini di peroleh melalui observasi maupun 

wawancara. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

kepada seorang guru matematika kelas X SMA Budi Satrya Medan, 

diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran matematika siswa terlihat 

bosan karena hanya mendengarkan materi dan mengerjakan soal yang 

diberikan lalu didiskusikan pada setiap kelompok dan guru masih terfokus 

pada buku pelajaran matematika. Untuk itu siswa membutuhkan suatu 

media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media tranfer ilmu  
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yang menyenangkan dan tidak membuat peserta didik bosan. Salah satu 

media yang dapat digunakan adalah alat peraga antalog yang dapat 

membuat siswa memahami konsep materi logaritma sehingga dapat 

membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Selain dapat 

membantu siswa tetapi bisa membantu dalam mengerjakan soal dengan 

alat peraga antalog. Untuk itu dibutuhkan alat peraga yang memuat materi 

didalamnya dalam bentuk permainan, sehingga peneliti memilih anak 

tangga logaritma dan memuat materi matematika yang digunakan siswa 

dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat menambah semangat siswa 

dalam belajar menerima materi logaritma. 

c. Analisis karakteristik siswa 

Analisis karakteristik siswa diperlukan untuk mengetahui seberapa 

jauh kemampuan siswa pada uji coba produk dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Analisis ini diperoleh dari kegiatan wawancara terhadap guru 

matematika di tempat penelitian. Dari hasil wawancara yang dialakukan 

kepada guru matematika di kelas X SMA Budi Satrya, karakteristik siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda satu dengan 

lainnya, ada siswa yang mudah faham, ada juga yang butuh banyak 

pengulangan dalam menyampaikan materi. 

b. Sebagian besar siswa masih banyak yang mengalami kesulitan 

dalam permasalahan pelajaran matematika. 

c. Siswa sudah memiliki keberanian dalam bertanya namun masih 

harus diarahkan begitu juga untuk presentasi didepan kelas. 



39 

 

 

 

d. Sebagian besar siwa masih enggan membaca sehingga lebih 

banyak yang bertanya tentang masalah materi pelaran matematika. 

Berdasarkan hasil dari analisis karakteristik siswa tersebut, perlu 

adanya pendekatan yang melibatkan peserta didik untuk menemukan 

sendiri bagaimana cara belajar yang dapat membuat siswa dapat 

memahami konsep materi logaritma. Selain itu, diperlukan model 

pembelajaran yang memfasilitasi keaktifan siswa dalam diskusi kelompok 

sehingga diharapkan kelompok yang aktif dan kreatif. Salah satu 

pendekatan yang dapat melibatkan siswa untuk memahami materi konsep 

logaritma dalam diskusi kelompok sehingga tercipta kelompok yang 

heterogen yaitu dengan pendekatan kontekstual. 

2. Tahap perancangan (Desain) 

Pada proses perancangan alat peraga Antalog adalah desain tampilan perlu 

adanya rancangan awal yang digunakan untuk menggambar pembuatan media. 

Hal ini untuk dapat menentukan bagaimana design yang diperlukan untuk 

membuat media. 

1. Antalog (anak tangga logaritma) 

a. Perancangan desain produk alat peraga Antalog 

Antalog adalah alat peraga yang di desain khusus untuk mengetahui 

konsep logaritma ac = b ↔ a log b = c. Pada tahap ini peneliti merancang 

alat peraga yang memuat materi logaritma. Konsep pada anak tangga 

logaritma ini sama dengan pada umumnya dengan berbentuk tangga 

didalamnya terdapat angka 1-10, menggunakan sterofom warna-warni dan 

soal juga konsep logaritma. 
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1). 1 Papan Triplek 

2). 3 buah sterofom warna-warni 

3). 1 buah lem double tip 

4). Print angka dan huruf 

5). 1 bungkus tusuk lidi 

6) 1 buah karton hitam 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Antalog 

b. Penyusunan aturan permainan, materi, soal dan jawaban 

Pada tahap ini, peneliti membuat cara penggunaan alat peraga anak 

tangga logaritma yaitu : 

1. Guru memberikan penjelasan konsep logaritma terlebih dahulu 

kepada siswa, kemudian siswa dibagi menjadi 6/7 orang dalam 1 

kelompok. Dalam setiap kelompok siswa satu memainkan antalog 

dan siswa satunya yang menulis hasil di kertas dan yang lainnya ikut 

mencari jawaban dan berdiskusi dengan teman satu kelompok. Cara 

memainkannya misalnya, soal dari hasil 2log 32. 

2. Siswa menuliskan menempelkan angka yang terdapat di antalog, 

kemudian siswa menempelkan angka di tangga logaritma dengan  
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sambil menghitung dengan cara mengalikan 2x2x2x2x2 sampai 

hasilnya 32. Dan setelah angka sudah mencapai hasil 32, maka angka 

yang terdapat di tangga logaritma dapat dihitung berapa anak tangga 

yang dapat menghasilkan 32 ada 5 buah tangga. Maka hasil 2log 32 = 

5. Begitu dengan seterusnya dengan soal berbeda akan tetapi caranya 

sama. Materi yang termuat dalam konsep anak tangga logaritma ini 

peneliti hanya mengambil materi tentang sifat logaritma. Bentuk 

soalnya berupa isian singkat peneliti membuat bebrapa soal dan kunci 

jawaban. 

3. Rpp Logaritma 

 

 

 

 

 

    Gambar 4.2. RPP Logaritma 

4. Lembar instrument evaluasi 

Untuk merancang alat peraga anak tangga logaritma harus 

disesuaikan dengan lembar evaluasi untuk menentukan valid atau 

tidaknya soal yang digunakan dalam alat peraga tersebut. Dalam lembar 

evaluasi soal alat peraga anak tangga logaritma terdiri dari soal materi 

logaritma. 
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         Gambar 4.3 soal logaritma 

3. Tahap pengembangan (Development) 

a. Pembuatan produk 

Pada tahap pembuatan produk dirancang dengan mengaitkan terhadap 

kehidupan siswa di sekolah yaitu dengan menggunakan tangga di sekolah. 

Desain produk tangga logaritma ini didesain dengan menyerupai tangga 

pada umumnya. Dilengkapi dengan angka-angka dan soal yang terdapat di 

alat peraga dan menggunakan bahan sterofom warna-warni yang membuat 

menarik perhatian siswa dalam pembelajaran dan membuat siswa dapat 

memahami konsep logaritma. 

 

 

 

 

 

  Gambar 4.4 Antalog (Anak tangga logaritma) 
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b. Membuat instrument 

Pada tahap ini yaitu peneliti membuat instrument untuk mengukur 

kinerja dari alat peraga apakah alat peraga tersebut efektif digunakan  

sebagai media pembelajaran atau tidak. Pembuatan instrument 

berdasarkan soal yang telah dibuat pada bab sebelumnya. 

c. Validasi ahli 

Validasi ahli untuk media alat peraga logaritma yaitu Bapak Dr. 

Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd, Ibu Putri Maisyarah Ammy S.Pd.I.,M.Pd. 

(Dosen ahli), ibu mardiah, S,Pd (Guru ahli). Validasi yang dilakukan ahli  

Terkait dengan aspek relevansi materi, aspek evaluasi dan aspek efek 

untuk stategi pembelajaran yang dikembangkan dengan pengisian lembari 

validasi berskala 1-4 melalui penilaian alat peraga logaritma, penilaian 

RPP, dan perangkat penilaian. Validasi oleh para ahli merupakan penilaian 

kelayakan secara ringkas, rekapitulasi nilai disajikan dalam tabel berikut 

ini : 

1. Hasil Penilaian Ahli 

 

Penilaian ini digunakan untuk mengetahui apakah media yang 

dikembangkan layak atau tidak. Berikut tabel daftar validator. 

Tabel 4.2 

 Daftar validator 

No Nama Keterangan 

1 
 

Putri Maiysarah Ammy, S.Pd.,M.Pd 

 

Dosen Ahli Materi 

2 
 

Dr. Lilik Hidayat Pulungan.,M.Pd 

 

Dosen Ahli Media 

3 
 

Mardiah,S.Pd 

 

Guru Matematika 
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a. Hasil Validasi Media Pembelajaran Antalog Oleh Ahli Materi 

 

Validasi dilakukan oleh ahli materi yaitu seorang dosen matematika 

FKIP UMSU yaitu Ibu Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.,M.Pd. Berikut 

adalah hasil dari validasi media Antalog (Anak Tangga Logaritma) oleh 

ahli materi. 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Alat Peraga Antalog oleh  Ahli Materi 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Validasi 

Skor 

Maks 

 

% 

1 Tampilan media pembelajaran 

menarik perhatian siswa 

3 4 75 

2 Kesesuaian materi dengan 

kurikulum Merdeka 

3 4 75 

3 Soal yang dibuat berdasarkan 

kategori mudah dan sulit 

3 4 75 

4 Alat peraga yang disajikan 

memuat materi logaritma 

3 4 75 

5 Penyampaian materi sesuai 

jenjang kelas 

3 4 75 

6 Soal yang dibuat sesuai dengan 

pemahaman siswa 

3 4 75 

7 Ketertarikan siswa saat 

menggunakan alat peraga Antalog 

(Anak Tangga Logaritma) 

3 4 75 

8 Soal yang dibuat dapat 

mempermudah guru dalam 

mengevaluasi pembelajaran 

3 4 75 

9 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami siswa sesuai dengan 

pemahaman siswa 

4 4 75 
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10 Soal dibuat mampu mengukur 

kemampuan siswa 

3 4 75 

JUMLAH 31 40  

PRESENTASE 77,5% 

KATEGORI Valid 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh persentases yaitu 77,5%, dengan hal 

ini maka media pembelajaran Antalog dikategorikan valid, sehingga 

menunjukkan bahwa media pembelajaran Antalog  dapat diterapkan pada 

siswa kelas X di SMA Budi Satrya Medan. 

b. Hasil Validasi Media Pembelajaran Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

Oleh Ahli Media 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Alat Peraga Antalog Oleh Ahli Media 
 

No 
 

Kriteria 

 

Aspek yang dinilai 
Skor Jumlah 

skor 

Skor 

maks 

Presenta

se 

1 Bentuk 
Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) 

pembelajaran   memiliki 

bentuk yang dapat 
menarik perhatian siswa 

4 
 

 

8 

 

 

8 

 

 

100 

Tidak perlu keahlian khusus 

dalam memainkannya 4 

2 Teknik 
Warna yang digunakan tidak 

terlalu mencolok 4 7 8 87,5 

Media terbuat dari bahan 

yang tidak muda rusak 3 

3 Kualitas 
Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) dapat 

digunakan  dalam jangka 
waktu yang lama 

4 
 

 

8 

 

 

8 

 

 

100 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) 
menggunakan bahan  yang  

aman  untuk siswa dan 

tidak berbahaya 

4 
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4 Materi 

Logaritma 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) ini 

dapat membantu  siswa  

untuk memahami materi 

diberbagai kuadran 

4 
 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

91,6 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) dapat 

dilakukan   dengan cara 
berkelompok 

4 

Penyajian media 
ANTALOG (Anak 
Tangga Logaritma) sesuai 
dengan materi di jenjang 
kelas 

3 

JUMLAH 34 36  

PERSENTASE 94,4% 

KATEGORI SANGAT VALID 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat dikategorikan sangat valid karena mendapatkan 

persentase 94,4%, sehingga menunjukkan bahwa media pembelajaran Roti 

dapat di terapkan disekolah. 

c. Hasil Validasi Angket Praktikalitas Alat Peraga Antalog (Anak Tangga 

Logaritma) Oleh Guru Penilaian dilakukan oleh Ibu Mardiah,S.Pd selaku 

guru matematika dikelas X untuk menilai media pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Tabel 4.5 

Hasil Validasi Angket Praktikalitas Oleh Guru 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Skor Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

persenta

se 

A. Kemudahan Penggunaan 

1 Kemudahan 

Operasional 

Media mudah 

digunakan tanpa 

bantuan apapun 

 

4 
 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

91,67 

2 Kejelasan 

Intruksi 

Panduan 

penggunaan 

media jelas dan 

mudah dipahami 

 

 

3 
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3 Waktu 

Penggunaan 

Media 

digunakan tanpa 

memerlukan 

waktu yang lama 

 

4 

B. Kesesuaian Materi 

 Relevansi 

Materi 

Kesesuaian 

materi dengan 

kurikulum 

 

3 
 

6 

 

8 

 

75 

 Ketepatan 

Konsep 

Penyajian 

konsep 

trigonometri 

benar 

 

3 

C. Kemanrikan dan Interaktivitas 

6 
Kemenarikan 

Tampilan 

Desain media 

menarik 

perhatian siswa 

 

4 
 

8 

 

8 

 

 

100 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Skor Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

persenta

se 

7 
Interaktivitas Media 

mendorong 

siswa untuk 

berpartisipasi 

4    

D. Manfaat dalam Pembelajaran 

8 
 

Keefektifan 

Media 

membantu guru 

menjelaskan 

lebih mudah 

4  

 

 

 

10 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

83,3 
9 

 

Motivasi 

Belajar 

Media membuat 

siswa lebih 

termotivasi 

3 

10 Peningkatan 

Pemahaman 

Media 

membantu siswa 

memahami 

materi 

trigonometri 

3 

JUMLAH 35 40  

PERSENTASE 87,5% 

KATEGORI SANGAT VALID 
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Berdasarkan tabel diatas dapat ditunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat dikategorikan sangat valid karena mendapatkan 

persentase 87,5%, sehingga menunjukkan bahwa media bisa digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

4.Tahap implementasi (implementation) 

Pada tahap ini dilakukan implementasi alat peraga anak tangga logaritma 

yang telah dikembangkan yang dilakukan di kelas X SMA Budi Satrya Medan 

pada pelajaran matematika. Untuk mengetahui hasil dari keefektifan dari 

pengembangan alat peraga yang telah dikembangkan yang berupa alat peraga 

anak tangga logaritma maka peneliti melakukan pengembangan sebanyak dua 

pertemuan yang setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran, setiap jam 

pelajaran berdurasi 35 menit. Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok 

dengan jumlah 5 kelompok, dengan jumlah setiap kelompok berjumlah 7 orang 

siswa. Setiap kelompok menyelesaikan soal dengan menggunakan alat peraga 

anak tangga logaritma. 

Tabel 4.6 

Pengimplementasian Media Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media/alat yang 

digunakan 

Waktu 

Pendahuluan Guru menyapa 

siswa  dan 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Menyimak 

penjelasan yang 

disampaikan 

oleh guru 

Papan tulis, dan alat 

peraga Antalog 

 

10 

Menit 
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 Guru 

memperkenalkan 

Alat peraga 

Antalog dan 

menjelaskan cara 

penggunaan 

dengan memberi 

satu contoh 

seperti mencari 
3log 9 = 2 

Siswa 

memperhatikan 

penjelasan yang 

disampaikan 

oleh guru 

Alat Peraga Antalog 

(Anak Tangga 

Logaritma) 

50 

menit 

Kegiatan Inti Siswa dibagi 

Menjadi beberapa 

kelompok dan 

diberi intruksi 

Untuk memakai 

alat peraga 

antalog 

Sesuai dengan 

soal yang telah 

ditentukan 

Siswa 

menggunakan 

Alat Peraga  

Antalog 

sesuai dengan 

aturan yang di 

sampaikan oleh 

guru 

Alat Peraga Antalog 

(Anak Tangga 

Logaritma) 

 

Guru memberi 

soal  kepada 

siswa dengan 

menjawab 

menggunakan 

media Antalog 

Siswa 

mengerjakan 

soal yang 

diberikan oleh 

guru dan 

menjawab soal 

dengan 

berbantuan 

media Antalog 

Media Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) 

Lembar kerja siswa 

(LKS) dan kalkulator 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Media/alat yang 

digunakan 

Waktu 
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Penutup Guru mengajak 

siswa    untuk 

menyimpulkan 

materi yang telah 

di  pelajari 

dengan 

menggunakan 

media Antalog 

dan guru 

memberikan 

lembar   angket 

untuk siswa agar 

di isi 

Siswa 

menyampaikan 

kesimpulan atau 

tanggapan 

mereka 

mengenai media 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

logaritma dan 

Siswa mengisi 

angket  yang 

telah di berikan 

oleh guru 

Media Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) 

dan Lembar Angket 

siswa 

10 

Menit 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Praktikalitas Media Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

No Nama Siswa Pernyataan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AYU 5 5 4 3 5 3 4 5 34 

2 SABRINA 5 4 4 3 5 5 3 4 33 

3 SHALSA 5 3 4 5 4 5 4 3 33 

4 UMY 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

5 YUZA 5 5 5 4 5 4 3 4 35 

6 BINTANG 5 3 4 5 5 3 3 5 33 

7 ZAIDAN 5 4 4 4 5 4 3 4 33 

8 FAHRI 4 3 5 4 5 5 4 4 34 

9 SYARAH 5 3 4 4 5 5 3 5 34 

10 DINA 5 5 5 4 4 3 5 4 35 

11 NAYSILLA 3 5 4 5 4 5 3 5 34 

12 FIRZA 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

13 DEDE 5 5 3 4 5 4 4 4 34 

14 ILHAM 5 4 4 4 3 5 3 5 33 

15 SYAKIR 3 4 5 5 4 5 5 5 36 

16 SHERLY 5 4 5 3 5 5 3 4 37 

17 AYUNDA 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

18 PUTRI 5 3 4 4 5 4 4 5 34 

19 DWI 5 5 5 4 3 4 3 4 33 

20 OLIVIA 5 4 5 5 3 5 5 4 36 

21 FADHILLA 5 3 4 3 4 5 5 4 33 

22 FARRID 5 3 4 3 5 5 5 4 34 

23 PERDANA 5 4 5 4 5 5 5 4 37 
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24 FITRIANI 4 3 5 5 4 3 4 5 33 

25 ANDINI 5 4 5 5 3 4 5 4 36 

26 ZAHRA 5 5 3 4 5 4 5 4 34 

27 NAYLAH 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

28 FARHAN 5 4 3 5 4 3 4 5 33 

29 FARRID 3 5 5 4 5 4 4 5 34 

30 CHAIRUN 5 4 4 5 5 5 4 5 37 

31 MALIVA 3 4 5 4 5 4 3 5 33 

32 JOYANI 4 3 5 4 5 5 4 4 34 

33 TANTRYA 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

34 DEWI 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

35 LUCURY 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

JUMLAH 1.212 

SKOR MAKSIMAL 1080 

PERSENTASE % 91,5% 

KATEGORI SANGAT 

PRAKTIS 

Berdasarkan hasil uji praktikalitas produk oleh siswa pada media Antalog 

diperoleh persentase 91,5% berada pada kategori sangat praktis. Oleh karena itu 

media Antalog memenuhi kriteria sangat praktis. 

Tabel 4.8 

DATA NILAI SISWA SMA BUDI SATRYA MEDAN 

NO Nama Siswa kelas 

Nilai siswa 

sebelum 

penelitian 

Nilai siswa 

sesudah 

penelitian 

Tuntas atau 

idak 

tuntas 
1 AYU X-2 55 75 TUNTAS 

2 SABRINA X-2 65 100 TUNTAS 

3 SHALSA X-2 60 95 TUNTAS 
4 UMY X-2 35 100 TUNTAS 

5 YUZA X-2 50 75 TUNTAS 

6 BINTANG X-2 30 90 TUNTAS 

7 ZAIDAN X-2 45 100 TUNTAS 

8 FAHRI X-2 25 100 TUNTAS 

9 SYARAH X-2 55 100 TUNTAS 
10 DINA X-2 65 100 TUNTAS 

11 NAYSILLA X-2 25 95 TUNTAS 

12 FIRZA X-2 35 75 TUNTAS 

13 DEDE X-2 45 100 TUNTAS 

14 ILHAM X-2 25 100 TUNTAS 

15 SYAKIR X-2 45 95 TUNTAS 
16 SHERLY X-2 75 100 TUNTAS 

17 AYUNDA X-2 65 100 TUNTAS 

18 PUTRI X-2 75 100 TUNTAS 



52 

 

 

19 DWI X-2 50 95 TUNTAS 

20 OLIVIA X-2 20 75 TUNTAS 

21 FADHILLA X-2 55 75 TUNTAS 

22 FARRID X-2 45 100 TUNTAS 
23 PERDANA X-2 40 75 TUNTAS 

24 FITRIANI X-2 75 100 TUNTAS 

25 ANDINI X-2 60 75 TUNTAS 

26 ZAHRA X-2 70 95 TUNTAS 

27 NAYLAH X-2 20 100 TUNTAS 

28 FARHAN X-2 15 75 TUNTAS 
29 FARRID X-2 25 75 TUNTAS 

30 CHAIRUN X-2 20 95 TUNTAS 

31 MALIVA X-2 75 100 TUNTAS 

32 JOYANI X-2 35 100 TUNTAS 

33 TANTRYA X-2 15 95 TUNTAS 

34 DEWI X-2 45 100 TUNTAS 
35 LUCURY X-2 55 100 TUNTAS 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi merupakan tahapan terakhir pada proses pengembangan 

perangkat pembelajaran menggunakan model ADDIE. Pada tahap ini siswa 

diberikan soal tes berupa soal uraian yang terdiri dari 5 butir soal. Soal yang 

digunakan sebanyak 5 dan sudah divalidasi oleh Ibu Mardiah selaku guru 

matematika SMA Budi Satrya Medan. Kegiatan pembelajaran ini 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan.Peneliti menggabungkan metode 

pembelajaran ceramah, diskusi kelompok dan juga tanya jawab. Pada 

pertemuan pertama peneliti menyampaikan tentang logaritma dan sifat-sifat 

logaritma dan mengerjakan soal logaritma. Sedangkan pada pertemuan kedua 

peneliti menyampaikan penyelesaian soal dengan alat peraga anak tangga 

logaritma. Dalam kegiatan pembelajaran peneliti menyampaikan materi 

dengan menggunakan alat peraga anak tangga logaritma dengan secara 

berkelompok. Setelah semua siswa menyelesaikan soal maka penliti 

melakukan diskusi tentang sifat-sifat yang didapat dalam menggunakan alat 

peraga antalog. 
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Selanjutnya siswa diberikan soal tes hasil belajar untuk mengukur 

keefektifan dari alat peraga antalog. Dari 35 siswa yang mengerjakan soal tes 

semua siswa yang tuntas dengan nilai minimal 75, nilai 75 merupakan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan di SMA Budi Satrya Medan. 

Dari jumlah siswa yang tuntas dalam tes hasil belajar tersebut, diketahui 

bahwa tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 100%. Hal tersebut melebihi 

batas ketuntasan yang harus dicapai yaitu 80%. Dengan demikian dari hasil 

ketuntasan siswa melaksankan uji coba penelitian kelompok dari mengerjakan 

soal tes mencapai skor lebih dari batas 80% maka alat peraga antalog terbukti 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran.  

4.1.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil 

penelitian, diperoleh desain pengembangan alat peraga Anak tangga logaritma 

berdasarkan model pengembangan ADDIE dengan tahap Analisis (Anlysis), 

perancangan (Design), pengembangan (Development), implementasi 

(Implementation), Evaluasi (Evaluation). 

Tahap pengembangan pembelajaran dimulai dari tahap analisis berfungsi 

untuk menganalisis kebutuhan dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. 

Tahap ini terdiri dari analisis kurikulum, analisis karakter siswa, analisis 

kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis perangkat 

pembelajaran sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta ketersediaan 

perangkat pebelajaran yang mendukung terlaksanakannya suatu pembelajaran, 

analisis kurikulum bertujuan untuk merinci kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

Dasar (KD) yang akan digunakan. 



54 

 

 

Tahap selanjutnya adalah perancangan (design). Pemilihan alat peraga untuk 

mengidentifikasi alat peraga yang relevan dengan karakteristik materi dan 

kesesuaian dengan kebutuhan. Alat peraga yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah alat peraga Antalog (Anak tangga logaritma). 

Tahap pengembangan (development), instrument penelitian ini divalidasi 

dengan kelayakannya terlebih dahuku sebelum digunkana untuk mengukur 

kelayakan alat peraga Antalog, RPP, dan lembar evaluasi. Alat peraga antalog di 

uji oleh pada dosen ahli dan guru matematika dengan diuji kelayakan dan dapat 

di kembangkan dalam pembelajaran. 

Tahap implementasi dilakukan dengan uji coba produk dibulan juni dilakukan 

sebanyak 4 kali kepada siswa di kelas dengan itu uji coba di kelas dengan jumlah 

35 siswa di kelas X. 

Tahap terahkir yaitu tahap evaluasi disini peneliti memberikan soal tes dari 

hasil belajar setelah menggunakan alat peraga Antalog. Pada tes hasil belajar 

digunakan alat peraga, siswa mendapat nilai melebihi batas ketuntasan yang sudah 

dicapai yaitu 80%. Dengan demikian dari hasil ketuntasan siswa yang 

melaksanakan uji coba penelitian kelompok dan mengerjakan soal tes mencapai 

skor lebih dari batas 80%. Maka alat peraga Antalog terbukti efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisi hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat peraga Antalog yang dikembangkan pada materi logaritma di kelas 

X SMA Budi Satrya Medan sangat valid digunakan, hal ini dapat dilihat 

dari hasil validasi ahli media sebesar 94,4%, ahli materi 77,5% dan 

validasi guru matematika 87,5%. 

2. Uji praktikalitas Alat Peraga Antalog yang diuji pada 35 siswa SMA 

Budi Satrya Medan, diperoleh persentase rata – rata praktikalitas 91,5%, 

berada dikategori sangat praktis. 

3. Hasil pemahaman siswa selama pembelajaran menggunakan Alat Peraga 

Antalog pada materi logaritma diperoleh dari 35 siswa dengan 

menggunakan metode belajar berkelompok setiap kelompok terdiri dari 

7 siswa. Maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai siswa dengan 

menggunakan Alat Peraga Antalog ysng dikembangkan pada materi 

logaritma di kelas X SMA Budi Satrya Medan. 
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5.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Kepada guru khususnya pada guru ahli bidang matematika hendaknya 

menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu alternatif dalam proses 

pembelajaran guna menambah kefektifan belajar siswa dan membuat siswa 

lebih menambah semangat belajar siswa dalam pelajaran matematika materi 

Konsep logaritma. 

2. Setiap siswa memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda maka dari itu 

hendaknya meciptakan alat peraga yang menarik sehingga tidak membuat 

bosan siswa untuk belajar matematika dan berkaitan pada kehidupan sehari-

hari. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan judul yang sejenis namun 

dengan sumber yang lebih luas, agar dapat dijadikan studi perbandingan bagi 

guru untuk meningkatkan kualitas Pendidikan pada bidang studi matematika. 
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LEMBAR VALIDASI 

PENGEMBANGAN ALAT PERAGA ANTALOG (ANAK TANGGA 

LOGARITMA) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP 

LOGARITMA 

OLEH AHLI MEDIA 
 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Alat Peraga Antalog (Anak Tangga 

Logaritma) Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Logaritma 

 

Sasaran 

 

: 

 

Peserta Didik 

Mata Pelajaran : Matematika 

Peneliti : ILMA TIYANA 

NPM : 2102030020 

Nama Validator : 
Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 

 

Petunjuk: 

 

1. Berikan skor pada butir – butir perencanaan dengan memberi tanda ceklis (√) 

pada salah satu kolom sesuai dengan krieria sebagai berikut: 

1. Tidak baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

4. Sangat baik 

2. Setelah memilih jawaban ada komentar/saran perbaikan tulislah pada kolom 

komentar yang telah di sediakan. 
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A. Daftar Pertanyaan 

 

 

No 
 

Kriteria 

 

Aspek yang dinilai 

Skor 

1 2 3 4 

1 Bentuk Media alat peraga Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) memiliki 

bentuk yang dapat menarik 

perhatian siswa 

    

 

√ 

Tidak perlu keahlian khusus dalam 

memainkannya 

  
√ 

 

2 Teknik Warna yang digunakan tidak 

terlalu mencolok 

   

√ 

Media terbuat dari bahan yang 

tidak muda rusak 

   
√ 

3 Kualitas Media alat peraga Antalog (Anak 
Tangga Logaritma) dapat 

digunakan  dalam  jangka waktu 
yang lama 

    

√ 

Media alat peraga Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) menggunakan 

bahan yang aman untuk siswa dan 
tidak berbahaya 

   
 

√ 

4 Materi Logaritma Media alat peraga Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) ini dapat 

membantu siswa untuk memahami 
materi logaritma 

   
 

√ 

Media alat peraga Antalog (Anak 

Tangga Logaritma) dapat 
dilakukan dengan cara 
berkelompok 

    

√ 

Penyajian Media alat peraga 

Antalog (Anak Tangga Logaritma) 

Sesuai dengan materi di jenjang 

kelas 

  
 

√ 

 

 

B. Komentar/Saran 

Instrumen penelitian telah di validasi berdasarkan alat peraga yang digunakan, 

dari penilaian ahli alat peraga dan Instrumen penelitian dinyatakan : Layak 

digunakan tanpa revisi  
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c. Kesimpulan dan Kelayakkan 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran 

3. Tidak layak 

 

 
 

 

 

Nama Validator 

 

Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd 
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No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Validasi 

Skor 

Maks 

 

% 

1 Tampilan media pembelajaran 

menarik perhatian siswa 

3 4 75 

2 Kesesuaian materi dengan 

kurikulum Merdeka 

3 4 75 

3 Soal yang dibuat berdasarkan 

kategori mudah dan sulit 

3 4 75 

4 Alat peraga yang disajikan memuat 

materi logaritma 

3 4 75 

5 Penyampaian materi sesuai 

jenjang kelas 

3 4 75 

6 Soal yang dibuat sesuai dengan 

pemahaman siswa 

3 4 75 

7 Ketertarikan siswa saat menggunakan 

alat peraga Antalog (Anak Tangga 

Logaritma) 

3 4 75 

8 Soal yang dibuat dapat mempermudah 

guru dalam mengevaluasi pembelajaran 

3 4 75 

9 Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami siswa sesuai dengan 

pemahaman siswa 

4 4 75 

10 Soal dibuat mampu mengukur 

kemampuan siswa 

3 4 75 

JUMLAH 31 40  

PRESENTASE 77,5% 

KATEGORI Valid 
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No 
 

Kriteria 

 

Aspek yang dinilai 
Skor Jumlah 

skor 

Skor 

maks 

Presenta

se 

1 Bentuk 
Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) 

pembelajaran   memiliki 

bentuk yang dapat 
menarik perhatian siswa 

4 
 

 

8 

 

 

8 

 

 

100 

Tidak perlu keahlian khusus 

dalam memainkannya 4 

2 Teknik 
Warna yang digunakan tidak 

terlalu mencolok 4 7 8 87,5 

Media terbuat dari bahan 

yang tidak muda rusak 3 

3 Kualitas 
Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) dapat 

digunakan  dalam jangka 
waktu yang lama 

4 
 

 

8 

 

 

8 

 

 

100 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) 
menggunakan bahan  yang  

aman  untuk siswa dan 

tidak berbahaya 

4 

4 Materi 

Logaritma 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) ini 

dapat membantu  siswa  

untuk memahami materi 

diberbagai kuadran 

4 
 

 

 

 

11 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

91,6 

Media ANTALOG (Anak 

Tangga Logaritma) dapat 

dilakukan   dengan cara 
berkelompok 

4 

Penyajian media 
ANTALOG (Anak 
Tangga Logaritma) sesuai 
dengan materi di jenjang 
kelas 

3 

JUMLAH 34 36  

PERSENTASE 94,4% 

KATEGORI SANGAT VALID 
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No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Skor Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

persenta

se 

A. Kemudahan Penggunaan 

1 Kemudahan 

Operasional 

Media mudah 

digunakan tanpa 

bantuan apapun 

 

4 
 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

 

 

91,67 

2 Kejelasan 

Intruksi 

Panduan 

penggunaan 

media jelas dan 

mudah dipahami 

 

 

3 

3 Waktu 

Penggunaan 

Media 

digunakan tanpa 

memerlukan 

waktu yang lama 

 

4 

B. Kesesuaian Materi 

 Relevansi 

Materi 

Kesesuaian 

materi dengan 

kurikulum 

 

3 
 

6 

 

8 

 

75 

 Ketepatan 

Konsep 

Penyajian 

konsep 

trigonometri 

benar 

 

3 

C. Kemanrikan dan Interaktivitas 

6 
Kemenarikan 

Tampilan 

Desain media 

menarik 

perhatian siswa 

 

4 
 

8 

 

8 

 

 

100 

No Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Skor Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

persenta

se 

7 
Interaktivitas Media 

mendorong 

siswa untuk 

berpartisipasi 

4    

D. Manfaat dalam Pembelajaran 

8 
 

Keefektifan 

Media 

membantu guru 

menjelaskan 

lebih mudah 

4  

 

 

 

10 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

83,3 
9 

 

Motivasi 

Belajar 

Media membuat 

siswa lebih 

termotivasi 

3 



84 

 

 

10 Peningkatan 

Pemahaman 

Media 

membantu siswa 

memahami 

materi 

trigonometri 

3 

JUMLAH 35 40  

PERSENTASE 87,5% 

KATEGORI SANGAT VALID 
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No Nama Siswa Pernyataan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 AYU 5 5 4 3 5 3 4 5 34 

2 SABRINA 5 4 4 3 5 5 3 4 33 

3 SHALSA 5 3 4 5 4 5 4 3 33 

4 UMY 5 4 5 5 4 4 4 5 36 

5 YUZA 5 5 5 4 5 4 3 4 35 

6 BINTANG 5 3 4 5 5 3 3 5 33 

7 ZAIDAN 5 4 4 4 5 4 3 4 33 

8 FAHRI 4 3 5 4 5 5 4 4 34 

9 SYARAH 5 3 4 4 5 5 3 5 34 

10 DINA 5 5 5 4 4 3 5 4 35 

11 NAYSILLA 3 5 4 5 4 5 3 5 34 

12 FIRZA 5 4 4 4 5 5 4 4 35 

13 DEDE 5 5 3 4 5 4 4 4 34 

14 ILHAM 5 4 4 4 3 5 3 5 33 

15 SYAKIR 3 4 5 5 4 5 5 5 36 

16 SHERLY 5 4 5 3 5 5 3 4 37 

17 AYUNDA 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

18 PUTRI 5 3 4 4 5 4 4 5 34 

19 DWI 5 5 5 4 3 4 3 4 33 

20 OLIVIA 5 4 5 5 3 5 5 4 36 

21 FADHILLA 5 3 4 3 4 5 5 4 33 

22 FARRID 5 3 4 3 5 5 5 4 34 

23 PERDANA 5 4 5 4 5 5 5 4 37 

24 FITRIANI 4 3 5 5 4 3 4 5 33 

25 ANDINI 5 4 5 5 3 4 5 4 36 

26 ZAHRA 5 5 3 4 5 4 5 4 34 

27 NAYLAH 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

28 FARHAN 5 4 3 5 4 3 4 5 33 

29 FARRID 3 5 5 4 5 4 4 5 34 

30 CHAIRUN 5 4 4 5 5 5 4 5 37 

31 MALIVA 3 4 5 4 5 4 3 5 33 

32 JOYANI 4 3 5 4 5 5 4 4 34 

33 TANTRYA 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

34 DEWI 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

35 LUCURY 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

JUMLAH 1.212 

SKOR MAKSIMAL 1080 

PERSENTASE % 91,5% 

KATEGORI SANGAT 

PRAKTIS 
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NO Nama Siswa kelas 

Nilai siswa 

sebelum 

penelitian 

Nilai siswa 

sesudah 

penelitian 

Tuntas atau 

idak 

tuntas 
1 AYU X-2 55 75 TUNTAS 

2 SABRINA X-2 65 100 TUNTAS 

3 SHALSA X-2 60 95 TUNTAS 
4 UMY X-2 35 100 TUNTAS 

5 YUZA X-2 50 75 TUNTAS 

6 BINTANG X-2 30 90 TUNTAS 

7 ZAIDAN X-2 45 100 TUNTAS 

8 FAHRI X-2 25 100 TUNTAS 

9 SYARAH X-2 55 100 TUNTAS 
10 DINA X-2 65 100 TUNTAS 

11 NAYSILLA X-2 25 95 TUNTAS 

12 FIRZA X-2 35 75 TUNTAS 

13 DEDE X-2 45 100 TUNTAS 

14 ILHAM X-2 25 100 TUNTAS 

15 SYAKIR X-2 45 95 TUNTAS 
16 SHERLY X-2 75 100 TUNTAS 

17 AYUNDA X-2 65 100 TUNTAS 

18 PUTRI X-2 75 100 TUNTAS 

19 DWI X-2 50 95 TUNTAS 

20 OLIVIA X-2 20 75 TUNTAS 

21 FADHILLA X-2 55 75 TUNTAS 

22 FARRID X-2 45 100 TUNTAS 
23 PERDANA X-2 40 75 TUNTAS 

24 FITRIANI X-2 75 100 TUNTAS 

25 ANDINI X-2 60 75 TUNTAS 

26 ZAHRA X-2 70 95 TUNTAS 

27 NAYLAH X-2 20 100 TUNTAS 

28 FARHAN X-2 15 75 TUNTAS 
29 FARRID X-2 25 75 TUNTAS 

30 CHAIRUN X-2 20 95 TUNTAS 

31 MALIVA X-2 75 100 TUNTAS 

32 JOYANI X-2 35 100 TUNTAS 

33 TANTRYA X-2 15 95 TUNTAS 

34 DEWI X-2 45 100 TUNTAS 
35 LUCURY X-2 55 100 TUNTAS 

 

 

 

 

 



87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


